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g]udul Kolaboraasi Pemerintah Desa dan Ketua Pasar dalam

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Desa Kabun Kecamatan
Kabun Kabupaten Rokan Hulu

Penelitian ini dilatar belakangi tentang Kolaborasi Pemerintah Desa dan
etua Pasar dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Desa Kabun.
SKolaborasi diartikan sebagai suatu proses kerjasama antar dua orang atau lebih
cuntuk mencapai keberhasilan bagi kedua belah pihak yang mana hal tersebut

sebagai upaya dalam proses sosial yang saling membantu dalam kegiatan dalam
mencapai tujuan bersama. Fokus penelitian pada skripsi ini adalah mengetahui
kolaborasi pemerinah desa dan masyarakat dalam pengelolaan sampah di desa
kabun. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Kolaborasi
Pemerintah Desa dan Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di
Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan informan berjumlah 5 orang, 1 orang sebagai
informan kunci dan 4 orang sebagai informan pendukung. Data dikumpulkan
dengan metode observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang
Migunakan adalah pengumpulan data, reduksi data dan penarikan kesimpulan,
suntuk mengukur keabsahan dilakukan triangulasi sumber. Hasil penelitian
®menunjukkan bahwa kolaborasi pemerintah desa dan masyarakat dalam
fpengelolan sampah rumah tangga di desa kabun sudah berjalan, namun belum
%erjalan secara maksimal dikarenakan ada faktor lain yang menghambat seperti
~masih kurangnya sumberdaya manusia dalam pengelolaan sampah rumah tangga
Cdan sumber daya alam.

Al

“Kata Kunci : Kolaborasi, pemerintah desa, ketua pasar, Pengelolan sampah
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Collaboration between Village Government and Market Leaders
in Managing Household Waste in Kabun Village, Kabun District,
Rokan Hulu Regency

This research is based on collaboration between the Village Government
“and the Community in Managing Household Waste in Kabun Village.
Collaboration is defined as a process of cooperation between two or more people
cto achieve success for both parties, which is an effort in a social process that helps
each other in activities to achieve common goals. The focus of the research in this
thesis is to determine the collaboration between the village government and the
community in waste management in Kabun village. The aim of this research is to
find out how the village government and community collaborate in managing
household waste in Kabun Village, Kabun District, Rokan Hulu Regency. This
research is a qualitative research with 5 informants, 1 person as key informant and
4 people as supporting informants. Data was collected using observation,
interviews, documentation methods. The data analysis techniques used were data
collection, data reduction and conclusion drawing. To measure validity, source
Jriangulation was carried out. The results of the research show that collaboration
=between the village government and the community in managing household waste
'°|n Kabun village has been running, but has not been running optimally due to
Eother inhibiting factors such as the lack of human resources in managing
ghousehold waste and natural resources.

b BRSNS NI
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g_(eywords: Collaboration, village government, market leader, waste
management

nery wisey JireAg uejng yjo AJIsiaAl



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

KATA PENGANTAR

—3

o)
\ -2

i

ZAssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

omelimpahkan rahmat dan karunia-Nya setiap saat, sehingga peneliti dapat

n

“menyelesaikan  skripsi yang berjudul “Kolaboraasi Pemerintah Desa dan

%\/Iasayarkat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Desa Kabun

gkecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu”. Shalawat serta salam penulis

limpahkan kepada Nabi Muhammad SAW atas segala perjuangannya sehingga

kita dapat merasakan indahnya hidup dibawah naungan Islam. Terselesaikannya

skripsi ini tidak luput dari bantuan pihak luar, oleh karena itu izinkanlah peneliti

mengucapkan rasa terima kasih yang sebesar- besarnya kepada :
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PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Masalah lingkungan hidup di Indonesia semakin banyak dan
penting untuk segera dicari solusinya. Masalah lingkungan hidup semakin
menjadi kesadaran publik. Hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya
diskusi publik tentang hal ini. Pemerintah juga semakin aktif membuat
perjanjian dan peraturan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada.
Salah satu permasalahan publik yang selalu menjadi isu tajam dan menarik
untuk dibahas adalah permasalahan sampah yang tidak pernah habisnya.
Sampah merupakan sesuatu yang terbuang atau dibuang yang tidak terpakai
lagi yang bersumber dari hasil aktivitas manusia dan alam yang belum
memiliki nilai ekonomis, jenis sampah yang banyak diketahui ada dua yakni
sampah organik dan sampah anorganik. Timbunan sampah tidak akan
menurun ataupun habis jika tidak dikelolah dengan baik, bahkan akan terus
meningkat seiring dengan pertumbubhan jumlah penduduk, gaya hidup
masyarakat, dan perubahan pola konsumsi masyarakat . sifat sampah yang
tidak mudah terurai dan dibutunkan waktu untuk pengelolaannya tak
mengherankan jika saat ini banyak yang menyoroti keberadaan sampah,
terutama dampaknya bagi lingkungan.*

Menurut data Perkiraan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia
pada tahun 2020, di 384 Kabupaten/Kota Indonesia jumlah sampahmencapai
80.235,87 ton setiap harinya, dari jumlah tersebut diperkirakan 4,2 % akan di
angkut ke tempat pembuangan akhir, sebanyak 37.6% dibakar, dan 4,9 %
dibuang kesungai dan tidak tertangani sekitar 53,3% dengan begitu rata-rata
sampah yang dihasilkan oleh seseorang perharinya berkisar 0,5-0,6 kg/hari.
Terkhusus untuk kabupaten di provinsi Riau khususnya Kabupaten Rokan

Hulu menghasilkan sampah di tahun 2016 sebesar 10,6 ton/hari dan termasuk
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! Nih Lu Putu Juniartini, Pengelolaan Sampah Dari Lingkup Terkecil Dan Pemberdayaan

Masyarakat Sebagai Bentuk Tindakan Peduli Lingkungan, Jurnal Bali Membangun, VVolume 1 No
1, 2020
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wilayah no 5 dengan jumlah sampah terbesar di provinsi Riau. Besarnya
angka sampah di Kabupaten Rokan Hulu asumsi awal disebabkan oleh
kurangnya pengangkutan sampah, kebiasaan masyarakat membuang sampah
kesungai atau kesembarangan tempat, sehingga dengan begitu masyarakat
tidak merasa bertanggung jawab atas sampah yang diciptakannya. Masyarakat
di Kabupaten Rokan Hulu Khususnya masyarakat desa Kabun lebih dominan
membuang sampah di depan rumah lalu di bakar jika masyarakat tersebut
tidak mempunyai kendaraan pribadi untuk membuangnya ke TPA. Ditambah
lagi dengan pedagang pasar Kabun yang membuang sampah sembarang
tempat yang bisa menyebabkan pencemaran udara dan rusaknya ekosistem
menambah rentetan masalah sampah di Kabupaten Rokan Hulu Sendiri.

Melihat jumlah sampah yang besar ditambah lagi kurangnya kesadaran
masyarakat terkait pembuangan sampah dan menjaga lingkungan menuntut
pemerintah daerah untuk memberikan kebijakan terkait proses pengelolaan
sampah didaerahnya. Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam
menekan angka peningkatan sampah yang bermuara pada tempat pembuangan
akhir (TPA). Pada dasarnya sistem pengelolaan sampah dilihat sebagai
komponen-komponen subsistem yang paling mendukung saling berinteraksi,
dan saling berhubungan satu sama lain pengelolaan sampah pada saat ini
menjadi masalah yang kompleks, masalah-masalah muncul akibat semakin
banyaknya sampah yang dihasilkan, semakin beranekaragam bentuknya,
keterbatasan dana dan beberapa masalah lainnya menjadi penghambat dalam
pengelolaan sampah. Saat ini sampah menjadi sebuah permasalahan baru,
karena memang semakin sedikit lahan pembuangan akhir (TPA) dan
berbanding terbalik dengan produksi sampah yang semakin banyak.
Kepedulian yang kurang dari masyarakat juga memperparah permasalahan
sampah, karena makin banyak ditemukan sampah yang berserakan tidak pada
tempatnya.

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) merupakan salah satu tempat yang
digunakan untuk membuang sampah yang sudah menacapai tahap akhir dalam
pengelolaan sampah yang dimulai dari pertamakali sampah dihasilkan,
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dikumpulkan, diangkut, dikelola dan dibuang. TPA adalah tempat
pengumpulan sampah yang merupakan lokasi yang harus terisolir secara baik
sehingga tidak menyebabkan pengaruh negatif pada lingkungan sekitar TPA.?

Sampah perlu dikelola dengan baik dan benar dengan tujuan untuk
melayani masyarakat terhadap sampah yang dihasilkannya, yang secara tidak
langsung turut memelihara kesehatan masyarakat serta menciptakan suatu
lingkungan yang bersih, baik dan sehat. Untuk mewujudkan itu semua tentu
dibutuhkan kolaborasi antar pihak, sehingga sampah bukan lagi sebagai
barang yang tidak berguna namun sampah mampu memberikan manfaat untuk
masyarakat sekitar.

Bentuk tata kelola desa terkhusus terkait sampah bersifat horizontal
dengan mengedepankan kolaborasi dan kerja sama pemangku kepentingan
dalam rangka mencapai tujuan yang kemudian disebut sebagai collaborative
governance. Collaborative governance faktor leadership merupakan elemen
yang paling berpengaruh sebagai penggerak. Leadership ditunjukkan dengan
adanya sosok pemimpin untuk menginisiasi perubahan dan mengumpulkan
sumber daya. Sosok pemimpin ini harus memiliki kapasitas dalam
mengindentifikasi dan memetakan potensi daerah serta memiliki komitmen
dan konsisten dalam melakukan pengembangan desa dan pemecahan
masalah.’

Di Desa Kabun Pemerintah desa bekerjasama dengan petugas Tempat
Pembuangan Sampah Akhir (TPA) berkolaborasi untuk memanfaatkan
sampah dan mengubah masalah sampah menjadi peluang yang menghasilkan.
Tentu hal itu akan dapat terwujud jika masyarakat berpartisipasi dalam proses
pengelolaan sampah salah satu bentuk partisipasi utama adalah dengan tidak
membuang sampah sembarangan tempat. Pengelolaan sampah sebenarnya
tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, khususnya pemerintah
daerah. Tetapi juga menjadi tanggung jawab masyarakat di daerah tersebut.”.
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Jurnal,Volume.5 No.1, 2015
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Berangkat dari masalah diatas , maka peneliti ingin mengambil judul
dari kacamata pemerintah desa yaitu dengan judul “Kolaborasi Pemerintah
dan Masyarakat Desa Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di

Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu”

Rumusan Masalah

Berdadasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis
merumuskan masalah penelitian Bagaimana Kolaborasi Pemerintah Desa
dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Di Desa Kabun Kecamatan Kabun

Kabupaten Rokan Hulu

. Tujuan Penelitian

Untuk Mengetahui Kolaborasi Pemerintah Desa dalam Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga Di Desa Kabun Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan
Hulu

Penegasan Istilah
Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang ada pada
penelitian ini sebagai berikut :
1. Kolaborasi
kolaborasi adalah bentuk kerjasama, interaksi, kompromi beberapa
elemen yang terkait baik individu, lembaga atau pihak yang terlibat baik
secara langsung ataupun tidak langsung yang menerima akibat dan
manfaat. Nilai-nilai yang mendasari sebuah kolaborasi adalah tujuan yang
sama, kesamaan persepsi, kemauan untuk berproses, saling memberikan
manfaat, kejujuran, kasih sayang serta berbasis masyarakat
2. Pemerintah Desa
Kata pemerintah mengandung pengertian sebagai organ atau alat
negara yang menjalankan tugas dan fungsi pemerintahan. Pemerintah juga

diartian sebagai sekelompok individu yang mempunyai wewenang tertentu

nery wisey JireAg uelng jo AJISIdAIU) dJTWER[S] 3)BIG

® Nanang Haryono, Jejaring Untuk Membangun Kolaborasi Sektor Publik, Jurnal

Jejaring Administrasi Publik, Volume 4 No 1, 2012
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untuk melaksanakan kekuasaan yang dalam arti ini melaksanakan
wewenang yang sah dan melindungi serta meningkatkan taraf hidup
masyarakat melalui perbuatan dan pelaksanaan berbagai keputusan.®
Seperti yang dijelaskan di Undang-Undang No 30 Tahun 2014 tentang
Administrasi Pemerintahan bahwa fungsi pemerintah adalah fungsi dalam
administrasi pemerintah yang meluputi tugas pengaturan, pelayanan,
pembangunan, pemberdayaan dan perlindungan.’

Ketua pasar

Ketua pasar bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan
bawahannya dan memberikan pengarahan serta petunjuk bagi pelaksanaan
tugas bawahannya. Ketua Pasar dalam melaksanakan tugas melakukan
pembinaan dan pengawasan terhadap satuan organisasi dibawahnya.
Pengelolahan Sampah Rumah Tangga

Pengelolaan pada dasarnya adalah merencanakan, melaksanakan
dan mengawasi sumberdaya yang dimiliki..> Sampah rumah tangga adalah
adalah sisa atau buangan sampah yang dibuang oleh pemiliknya karena
sudah tidak bisa dipakai lagi. Sampah rumah tangga berasal dari kegiatan
keseharian rumah tangga yang menghasilkan sampah dan terdiri dari
beberapa macam jenis sampah, seperti sampah organik maupun anorganik.
Jadi pengelolaan sampah rumah tangga adalah proses perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi dalam menangani sampah rumah tangga.
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° Muhammad Rizal, Analisis Pengelolaan Persampahan, Jurnal Smart, VVolume 9 No 2,
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. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk menjadi bahan

referensi bagi mahasiswa/mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi

Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.

2. Manfaat secara praktis

Penelitian ini bertujuan sebagai tambahan referensi terkait

kolaborasi pemerintah desa dalam pengelolaan sampah rumah tangga di

desa kabun kecematan kabun kabupaten rokan hulu.

F. Sistematika Penulisan

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Proposal ini dibagi menjadi lima bab dan beberapa sub bab yang saling

berkaitan satu sama lainnya. Untuk lebih rinci dan jelas, sistematis

pembahasan dalam proposal ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

: PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas, latar belakang masalah, yang mana pada
latar belakang penulis memaparkan terkait fenomena dilapangan
yang kemudian dipadukan dengan teori yang di dapatkan. Selain
itu di bab ini juga dituliskan rumusan masalah, tujuan penulisan,

manfaat penulisan dan ditutup dengan sistematika penulisan

: TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi terkait teori-teori yang mendukung penelitian ,
diantara teori yang dikemukan dalam bab ini terkait dengan
Kolaborasi pemerintahan, dan pengelolaan sampah rumah tangga
dan partisipasi masyarakat. Selain dari teori juga berisi terkait
penelitian yang relevan yang mana penelitian relevan ini biasanya
didapatkan dari jurnal atau artikel terkait penelitian ini.
Selanjutnya pada bab ini juga terdapat konsep operasional yang
dapat memudahkan peneliti mengoperasikan penelitiannya dan

terakhir dibentuk kerangka pikir.
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BAB IlI

BAB IV

BAB V

BAB VI

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi terkait metodologi penelitian, jenis penelitian,
pendekatan yang digunakan, alat pengumpulan data, dan
gambaran analisis data serta subjek dan objek dalam penelitian,
adapun subjek dalam penelitian ini adalah Pemerintah desa
sedangkan objek dari penelitian ini adalah pengelolaan sampah

rumah tangga

: GAMBARAN UMUM DAN OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini akan menguraikan sejarah singkat serta gambaran

umum lokasi penelitian

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjawab rumusan masalah, hasil dari penelitian
dilapangan di tuangkan pada bab ini, selain itu peneliti juga
melakukan analisis terkait kolaboasi pemerintah desa terkait

pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Kabun

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis akan menyajikan kesimpulan yang diperoleh
dari hasil penelitian, serta saran-saran yang berhubungan dengan

penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
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BAB |1
LANDASAN TEORI

. Kajian Terdahulu
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelusuran terhadap
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul dan penelitian
yang akan penulis teliti, diantaranya sebagai berikut :
1. Penelitian Muhammad Arja Fara, Anwar, M. Makmur, 2022, judul

penelitian pelaksanaan kolaborasi dalam pengelolaan sampah di Desa

nely exsng NN H!I!%Bld!ﬂ 1eH @

Tembokrejo, Kecamatan Muncur Kabupaten Banyuwangi, Kajiannya
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kolaborasi dalam
pengelolaan sampah di Desa Tembokrejo, Kecamatan Muncar, Kabupaten
Banyuwangi. Tujuan kerjasama ini adalah untuk menyediakan sistem dan
model pengelolaan sampah dan penanggulangan pencemaran. Oleh karena
itu, fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis
pelaksanaan pengelolaan sampah secara kolaboratif di Desa Tembokrejo
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi,
keabsahan data yang diperoleh diperiksa dengan teknik triangulasi.
Berdasarkan hasil dan analisis data yang telah terkumpul, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan kerjasama tersebut meliputi tahap awal
perencanaan tata kelola dan pembuatan kebijakan terkait pengelolaan
sampah. kedua, sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat desa
Tembokrejo terkait pengelolaan sampah. yang ketiga adalah pengumpulan,
dengan mengambil sampah. Keempat, pengolahan di TPST 3R, sampah
yang terkumpul dari rumah warga kemudian diolah™

2. Penelitian oleh Martinawati, Imron Zahri, M. Faizal, 2016, Jurnal
Penelitian Sains Volume 18 No 1 dengan judul“Partisipasi Masyarakat

Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga: Sebuah Studi di Kecamatan

negy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

' Muhammad Arja Fara,Anwar, M. Makmur, Pelaksanaan Kolaborasi Dalam

Pengelolaan Sampah Di Desa Tembokrejo, Kecamatan Muncur Kabupaten Bamyuwangi,
Electronic Journal Of Social And Political Sciens, Volume 9 No 4, 2022
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Sukarami Kota Palembang.” Penelitian ini bertujuan Penelitian ini
bertujuan mengetahui tingkat partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan
sampah ru-mah tangga yang dilaksanakan di Kecamatan Sukarame Kota
Palembang dengan mengambil Kelurahan Sukodadi sebagai kelurahan
sampel. Medologi dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipas masyarakat terhadap
pengelolaan sampah tergolong tinggi, dengan rata-rata skor 73,46%
dengan skor strata 1 berjumlah 64,52% dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa usia dan lama bermukim mempunyai mempunyai hubungan
tingkat partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah sementara
untuk pendidikan dan penghasilan tidak dapat dibuktikan. Untuk
menciptakan lingkungan bebas sampah dapat mengurangi beban
pemerintah dari partisipasi masyarakat yang tinggi.**

Andra Nugraha, “Peran Paguyuban “Fasilitator” Dalam Membangun
Partisipasi Masyarakat Peduli Lingkungan (Studi Deskriptif Di Rw 13
Babakan Surabaya Kecamatan Kiaracondong, Bandung).”Lingkungan
yang bersih dan sehat merupakan hal yang sangat diinginkan setiap
manusia, tetapi manusia sendirilah yang tidak peduli terhadap
lingkungannya sendiri, terutama terhadap sampah yang berakibat terhadap
pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan agar dapat mengetahui
bagaimana partisipasi masyarakat, program kerja, upaya dan peran
paguyuban “fasilitator” dalam membangun kesadaran masyarakat agar
peduli terhadap lingkungan.*

Berbeda dengan penelitian di atas, penulis ingin meneliti dengan fokus

utama adalah kolaborasi antar pihak terutama pemerintah desa dengan TPA
untuk pengelolaan sampah rumah tangga. Selain itu penulis juga memili

tempat penelitian yang berbeda yaitu di desa Kabun, Kabupaten Rokan Hulu,

wisey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dDTWER[S] 3)8IS
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1 Martinawati, Imron Zahri, M. Faizal, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan
h Rumah Tangga, Jurnal Penelitian Sains, Volume 18 No 1, 2018
2 Andra Nugraha, Peran Paguyuban “Fuasilitator” Dalam Membangun Partisipasi

=Masyarakat Peduli Lingkungan (Studi Deskriptif Di Rw 13 Babakan Surabaya Kecamatan
Kiaracondong, Bandung), Skripsi, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang,

2019
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yang mana dalam penelitian yang penulis lakukan penulis melakukan metode
kualitatif dengan analisis deskrptif yang mendalam , dengan harapan mampu
menjawab permasalahan dan memunculkan teori baru terkait pengelolaan

sampah berbasis rumah tangga.

Landasan Teori
Sebagai dasar dalam penlitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan teori sesuai dengan masalah yang dibahas. Teori merupakan
pengkajian dan penjelasan teori-teori menjadi landasan dalam penelitian
yanng dapat mengarahkan dan menemukan inovasi baru sehingga dapat
mengetahui kolaborasi pemerintah desa dalam pengelolaan sampah di desa
Kabun kecamatan kabun
1. Kolabosi Pemerintah Desa
a. Pengertian Kolaborasi Pemerintah
Kolaborasi Pemerintah atau yang biasa disebut dengan
collaborative governance, terdiri dari 2 kata yaitu collaborative dan
governance. Collaborative atau kolaborasi adalah kerjasama antar
aktor, antar organisasi atau antar institusi dalam rangka pencapain
tujuan yang tidak bisa dicapai atau dilakukan secara independent.
Dalam bahasa Indonesia, istilah kerjasama dan kolaborasi masih
digunakan secara bergantian dan belum ada upaya untuk menunjukkan
perbedaan dan kedalaman makna dari istilah tersebut.® Kolaborasi
juga diartikan sebagai suatu proses kerjasama antar dua orang atau
lebih untuk mencapai keberhasilan bagi kedua belah pihak yang mana
hal tersebut sebagai upaya dalam proses sosial yang saling membantu
dalam kegiatan dalam mencapai tujuan bersama.
Sementara pemerintah atau governance sendiri berasal dari
istilah governance. Governance berasal dari kata “govern” yang berarti

mengambil peran yang lebih besar, yang terdiri dari semua proses,

negy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

3 Tasruddin, Ramsiah, Proses Kolaborasi Antar Pemerintah, Swasta Dan Masyarakat

Dalam Implementasikan Kebijakan Pemerintah Daerah, Jurnal UIN Alaudin Makasar, Volume 2
No 1, 2015
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aturan dan lembaga yang memungkinkan pengelolaan dan
pengendalian masalah-masalah kolektif masyarakat. Secara luas,
governance termasuk totalitas dari semua lembaga dan unsur
masyarakat, baik pemerintah maupun non-pemerintah.'* Dalam konsep
governance, pemerintah atau diartikan sebagai , governance juga
diartikan sebagai suatu sistem nilai, kebijakan, dan kelembagaan
dimana urusan-urusan ekonomi, sosial, politik dikelola melalui
interaksi masyarakat, pemerintah, dan sektor swasta. Oleh karena itu,
institusi dari governance meliputi tiga domain yaitu state (negara atau
pemerintah), private sector (sektor swasta atau dunia usaha) dan
society (masyarakat) yang saling berinteraksi dan menjalankan
fungsinya masing-masing™

Sehingga kolaborasi pemerintah adalah suatu kondisi dimana
aktor publik dan aktor privat (bisnis) bekerja sama dengan cara dan
proses terentu yang nantinya akan menghasilkan produk hukum,
aturan, dan kebijakan yang tepat untuk publik atau,masyarakat. Konsep
ini menunujukkan bahwa dalam penyelenggaraan pemerintahan. Aktor
publik yaitu pemerintah dan aktor privat yaitu organisasi bisnis atau
perusahaan bukanlah suatau yang terpisah dan bekerja secara sendiri-
sendiri melainkan bekerja bersama demi kepentingan masyarakat.
collaborative governance sebagai berikut ini: Collaborative governane
adalah serangkain pengaturan dimana satu atau lebih lembaga publik
yang melibatkan secara langsung stakeholder non-state di dalam proses
pembuatan kebijakan yang bersifat formal, berorientasi consensus dan
deliberative yang bertujuan untuk membuat atau
mengimplementasikan kebijakan publik atau mengatur program atau

aset.

1y wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 91e1S
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]
=(Yogyakarta:

Dwiyanto, Manajemen Pelayanan Publik,Peduli, Inklusif dan Kolaboratif,
GadjaH Mada University Press, 2014)
Sedarmayanti, Tata Kearsipan Dengan Memanfaatkan Teknologi Modren,

(Bandung:Mandar Maju , 2003)
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Semetara disumber lain Secara khusus, collaborative
governance telah menempatkan banyak penekanan pada kolaborasi
horisontal sukarela dan hubungan horizontal anatara partisipan multi
sektoral, karena tuntutan dari klien sering melampaui kapasitas dan
peran organisasi publik tunggal, dan membutuhkan interaksi di antara
berbagai organisasi yang terkait dan terlibat dalam kegiatan publik.
kolaborasi diperlukan untuk memungkinkan governance menjadi
terstruktur sehingga efektif memenuhi meningkatnya permintaan yang
timbul dari pengelolaan lintas pemerintah, organisasi, dan batas
sektoral. Secara konseptual wujud kolaborasi diawali dengan adanya
perspektif yang dimulai dari pembangunan visi Bersama (shared vision
buiding), partisipasi yang tinggi dari masyarakat , terjadinya jaringan
yang luas, dan terwujudnya kemitraan yang saling menguntungkan.
Dalam hal ini kolaborasi pemerintah (collaborative governance)
didesain berdasarkan variable partisipasi, forum, aturan dasar
pendukung, dan transparasi.*®

Dari pengertian diatas, dapat dijelaskan kembali bahwa
kolaborasi pemerintah bisa melibatkan antara pemerintah, swasta
ataupun masyarakat yang mana diharapkan dapat memberikan manfaat
untuk kehidupan masyarakat. Kolabosi pemerintah bertujuan untuk
membuat atau mengimplementasikan kebijakan publik atau mengatur
program atau aset pemerintahan digunakan secara baik dan untuk
keperntingan masyarakat.

Konsep Dasar Kolaborasi Pemerintah

Merupakan konsep dalam suatu manajemen pemerintahan yang
dijadikan sebagai proses fasilitasi dan pelaksanaan oleh berbagai
institusi baik pemerintah, masyarakat, maupun swasta yang memiliki
tujuan untuk menyelesaikan masalah secara bersama dan tidak dapat
diselesaikan oleh satu institusi saja.'” sebagai sebuah pengaturan yang

¥ wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 91e1S

ner

8 La Ode Syaiful Islamy, Cllaborative Governance Konsep dan Aplikasi, Jakarta:
Deepublik, 2018), him. 146

7 LLa Ode Syaiful Islamy, Collaborative Governance, Konsep Dan Aplikasi, (In

Deepublish Publisher,2018)
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mengatur di mana satu atau lebih lembaga publik secara langsung
melibatkan para pemangku kepentingan non pemerintah dalam proses
pengambilan keputusan kolektif yang bersifat formal, berorientasi pada
konsensus, dan ada pembagian peran serta bertujuan untuk menetapkan
atau menerapkan kebijakan publik atau mengelola program pemerintah
atau aset publik.’

Menurut Emerson, Nabatchi dan Balogh dalam Fatimah,

2021"® menyatakan bahwa proses dan struktur kebijakan publik dalam
membuat keputusan dan manajemen mengikutsertakan orang secara
konstruktif dan melewati batasan batasan lembaga publik, tingkat
pemerintahan, dan/atau  publik, swasta dan  lingkungan
kewarganegaraan. Hal ini tidak membatasi kolaborasi untuk hanya
melibatkan pemerintah dan aktor non-state (bukan pemerintah) dan
bisa juga dalam bentuk kerjasama antar pemerintah. Kolaborasi juga
memungkinkan adanya keterlibatan atau  partisipasi  dalam
penyelenggaraan pemerintahan’®

Manfaat Kolaborasi Pemerintah

Valdellon mengatakan bahwa pembentukan kolaborasi itu,
baik yang dilakukan antarindividu maupun antarlembaga/organisasi
sangat penting karena kolaborasi memiliki sebelas (11) manfaat yang
meliputi hal berikut:

1) Kolaborasi dapat meningkatkan fleksibilitas organisasi. Secara
faktual, telah diakui bahwa pola kerja tim atau kolaborasi itu
merupakan fondasi dasar dari metode pelaksanaan kerja.Di
samping itu, penyelesaian pekerjaan yang dilakukan secara
kolaboratif dianggap merupakan tindakan cerdas dan lebih
fleksibel.

¥ wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 91e1S

'8 putri Fatimah, Collaborative Governance Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani Di

=Kabupaten Wajo,Skripsi,Program Studi Administrasi Negara, Universitas Muhammadiyah
=Makasar, 2019

% Rindu Garvera, Collaborative Governance Dalam Mewujudkan Desa Mandiri, Jurnal

limiah Ilmu Administrasi Negara, Volume 8 No 3, 2021
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Kolaborasi dapat digunakan untuk saling mempertautkan para
pekerja . Apabila seorang pimpinan atau manajer itu tidak mampu
menjalinkan hubungan yang baik bagi para pekerjanya untuk
bekerja secara teamwork atau kolaboratif, ia bukanlah seorang
pimpinan yang efektif. Cara yang terbaik dalam melaksanakan
pekerjaan di dalam sebuah organisasi itu harus ditempuh melalui
pelibatan mereka di dalam sebuah tim kerja.

Kolaborasi dapat dimanfaatkan untuk memperlakukan karyawan
atau pegawai secara yang sehat. Kolaborasi merupakan strategi
pembentukan tim kerja yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi
‘kesehatan kerja’ pegawai atau karyawan. .

Kolaborasi dapat digunakan untuk menyelenggarakan rapat
koordinasi yang produktif. Kolaborasi yang efektif merupakan
hasil dari adanya rapat koordinasi yang efisien. Itu artinya
selenggarakanlah rapat kerja sejarang mungkin, tetapi membahas
dan membuat keputusan tentang banyak hal selengkap dan sejelas
mungkin.

Kolaborasi semakin memperkuat terciptanya talenta yang tinggi.
Melalui kolaborasi, dapat diciptakan seseorang atau sebuah
organisasi yang memiliki daya saing tinggi ketika di dalam
organisasi itu terdapat orang-orang yang bertalenta tinggi.

Dalam kehidupan bisnis, budaya kolaboratif sangat bermanfaat
bagi mereka dalam peningkatan kemampuan organisasi dalam
berproduksi dan mempercepat pemasaran

Kolaborasi dapat meningkatkan daya simpan atau daya ingat yang
lebih tinggi. Manfaat apakah yang lebih berguna daripada pelibatan
pegawai atau karyawan secara lebih baik dalam proses pelaksanaan
pekerjaan

Kolaborasi dapat menciptakan ide-ide kreatif yang inovatif .
Sungguh bahwa hidup berkolaborasi itu bukan sesuatu yang mudah

untuk dilaksanakan. Dalam hal tertentu, bisa saja kolaborasi itu
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membangkitkan friksifriksi negatif apabila tidak dikelola dengan
baik dan benar sehingga kolaborasi yang ada justru tidak
menghasilkan apa pun yang berguna, tetapi menciptakan situasi
yang sebaliknya.

9) Kolaborasi dapat digunakan untuk menempatkan posisi stakeholder
secara lebih tepat. Apabila kita membahas kolaborasi, hal itu akan
lebih bagus lagi jika ide tersebut digunakan secara lebih spesifik,
yakni membangun kolaborasi dengan pihak eksternal, baik itu
dengan pihak customers, partners (mitra kerja), vendors, suppliers,
stakeholders, ataupun pihak-pihak lain yang terkait dengan proyek
yang sedang Anda kerjakan ataupun yang berkaitan dengan produk
yang dihasilkan

10) Kolaborasi dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas
kerja bagi segenap individu yang terlibat . Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh McKinsy & Company,
pelaksanaan proses kolaborasi yang digunakan sebagai sarana
untuk membentuk jaringan kerja ternyata dapat meningkatkan
produktivitas kerja para personel

11) Kolaborasi dapat digunakan untuk meningkatkan keuntungan. Pada
akhirnya, tentu saja kolaborasi dapat digunakan untuk
meningkatkan keuntungan bagi semua pihak yang berkolaborasi.?

Partisipasi Masyarakat

Dalam kamus bahasa Indonesia, partisipasi adalah keikut
sertaan seseorang dalam suatu kegiatan atau turut berperan atau peran
serta. Menurut Dr. Made Pidarta, partisipasi adalah keteterlibatan
seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. Keterlibatan
dapat berupa Kketerlibatan mental dan emosi serta fisik dalam
menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam
segala kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan

dan tanggung jawab atas segala keterlibatan.

20 Choirul Saleh, Konsep,Pengertian, Tujuan Kolaborasi, Modul 1 Edisi 2017
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Masyarakat sendiri diartikan sebagai sekelompok orang dalam
suatu tatanan sosial yang saling bekerjasama untuk mewujudkan tujuan
Bersama. Masyarakat diikat oleh aturan, adat istiadat dan juga norma
yang mengaur tata kehidupannya.

Menurut Adisasmita Partisipasi masyarakat dapat didefenisikan
sebagai keterlibatan dan pelibatan anggota masyarakat dalam
pembangunan, meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan
(implementasi) program pembangunan?!

Indikator Kolaborasi Pemerintah Desa

DeSeve menyebutkan bahwa terdapat delapan item penting
yang bisa dijadikan ukuran keberhasilan sebuah network atau
kolaborasi dalam governance, delapan item tersebut antara lain:

1. Struktur jaringan
Menjelaskan tentang deskripsi konseptual suatu keterkaitan antara
elemen yang satu dengan elemen yang lain yang menyatu secara
bersama-sama yang mencerminkan unsur-unsur fisik dari jaringan
yang ditangani.

2. komitmen terhadap tujuan
adalah Mengacu pada alasan mengapa sebuah jaringan harus ada,
yaitu karena perhatian dan komitmen untuk mencapai tujuan-tujuan
yang positif.

3. Adanya saling percaya diantara pelaku/peserta
Didasarkan pada hubungan profesional atau sosial, yakni
keyakinan bahwa para partisipan mempercayakan
informasiinformasi atau usaha-usaha dari stakeholders lainnya
dalam suatu jaringan untuk mencapai tujuan bersama.

4. Kejelasan dalam tata kelola
Kejelasan dalam tata kelola, meliputi:
a. Menegaskan siapa yang termasuk anggota dan bukan termasuk

anggota dalam jaringan/kolaborasi.

nery wisey JireAg uelng jo AJISIdAIU) dJTWER[S] 3)BIG

2! Raharjo Adisasmita, Pembangunan Pedesaan Dan Perkotaan, (Yogyakarta: Graha IImu,

2006), Im. 38



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

%

3,
\l'l/'ﬂ

¢

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

17

b. Aturan Menegaskan sejumlah pembatasan-pembatasan perilaku
anggota dengan ancaman bahwa mereka akan dikeluarkan jika
perilaku mereka menyimpang (tidak sesuai atau bertentangan
dengan kesepakatan yang telah disetujui bersama). Ada aturan
main yang jelas tentang apa yang seharusnya dilakukan dan apa
yang seharusnya tidak dilakukan.

c. Kebebasan untuk menentukan bagaimana network atau
kolaborasi akan dijalankan dan siapa saja yang diijinkan untuk
menjalankannya.

d. Berkenaan dengan resolusi penolakan/tantangan, alokasi
sumberdaya, kontrol kualitas, dan pemeliharaan organisasi.
Kemudian tersedia sumberdaya manusia memiliki kompetensi
yang memenuhi persyaratan dan tersedia sumber finansial yang
memadai dan berkesinambungan.

Akses terhadap kekuasaan

Yakni  tersedianya  standar  (ukuran-ukuran)  ketentuan

prosedurprosedur yang jelas yang diterima secara luas.

Pembagian akuntabilitas/responsibilitas

Yakni berbagi governance (penataan, pengelolaan, manajemen

secara bersamasama) dan berbagi sejumlah pembuatan keputusan

dengan seluruh anggota jaringan, artinya berbagi tanggung jawab
untuk mencapai hasil atau tujuan yang diinginkan pula.

Berbagi informasi

Yakni kemudahan akses bagi para anggota, perlindungan privacy

(kerahasiaan identitas pribadi seseorang) dan keterbatasan akses

bagi yang bukan anggota sepanjang bisa diterima oleh semua

pihak.

Akses sumber daya

Yakni ketersediaan sumber keuangan, teknis, manusia, dan

sumberdaya lainnya yang diperlukan untuk mencapai tujuan

jaringan®

nery wisey JireAg uelng jo AJISIdAIU) dJTWER[S] 3)BIG

2 La Ode Syaiful Islamy, Collaborative Governance, Konsep Dan Aplikasi, (In

Deepublish Publisher, 2018), him. 148
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2. Pengelolaan Sampah Rumah Tangga
a. Pengertian Sampah

Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang
atau di buang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia maupun
proses-proses alam yang tidak mempunyai nilai ekonomis, bahkan
dapat mempunyai nilai ekonomi yang negatif karena dalam
penanganannya baik untuk membuang atau membersihkannya
memerlukan biaya yang cukup besar. Sampah adalah bahan yang tidak
mempunyai nilai atau tidak berharga untuk maksud biasa atau utama
dalam pembikinan atau pemakaian barang rusak atau bercacat dalam
pembikinan manufktur atau materi berkelebihan atau ditolak atau
buangan®®

Kuncoro yaitu sebagai bahan yang dibuang atau terbuang yang
merupakan hasil aktivitas manusia atau alam yang sudah tidak
digunakan lagi karena sudah diambil unsur atau fungsi utamanya.
Sebagai hasil dari aktivitas manusia, maka besar kecil atau banyak
tidaknya, timbulan sampah akan tetap ada selama manusia masih
beraktivitas. Akan tetapi menurut Anwar, aktifitas yang dilakukan
manusia (termasuk kegiatan industri) bukanlah aktifitas biologis
karena kotoran manusia (human waste) tidak termasuk ke dalam
kategori sampah.?

Dalam sudut pandang ekonomi misalnya, sampah diartikan
sebagai sisa-sisa bahan yang mengalami perlakuan-perlakuan, baik
karena sudah diambil bagian utamanya, atau karena pengolahan,
atau karena sudah tidak ada manfaatnya yang ditinjau dari segi
social ekonimis tidak ada harganya. Atau diartikan sebagai bahan
yang terbuang atau dibuang dari hasil aktifitas manusia maupun
proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi. Dari segi lingkungan,

sampah dapat menyebabkan pencemaran atau gangguan terhadap

nepy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

2% Gunawan. Mengolah Sampah Jadi Uang, (Jakarta: Transmedia Pustaka, 2007), 54
24 Kuncoro Sejati, Pengelohan Sampah Terpadu Dengan Sistem Node, Sub Point, Center

Point (Yogyakarta:Kanisius, 2009), 12
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lingkungan hidup. Menurut kamus istilah lingkungan hidup,

sampah mempunyai definisi sebagai bahan yang tidak mempunyai

nilai, bahan yang tidak berharga untuk maksud biasa, pemakaian
bahan rusak, barang yang cacat dalam pembikinan manufaktur,
materi berkelebihan, atau bahan yang ditolak.?

Sumber Sampah

Sampah dapat bersumber dari berbagai aktivitas seperti rumah
tangga, sampah pertanian, sampah sisa bangunan, sampah dari
perdagangan dan perkantoran, serta sampah dari industri. Sampah yang
paling banyak dihasilkan berasal dari sampah rumah tangga %

1) Sampah pasar. Terdiri dari berbagai macam dan jenis sampah
seperti sisa sayuran, sisa makanan, kantong plastik bekas, dan
sebagainya.

2) Sampah industri Limbah padat yang dihasilkan oleh industri,
merupakan ampas dari pengolahan bahan baku, misalnya pabrik
gula tebu yang menghasilkan limbah padat dari tebu yang sudah
tidak terpakai lagi

3) Sampah rumah tangga, kantor, institusi gedung umum.
Karateristik dari sampah tersebut hampir sama dengan sumber
sampah yang dihasilkan oleh pasar

4) Sampah dari pertenakan atau dari tempat pemotongan hewan
ternak Terdiri dari sisa makanan ternak, dan sisa sisa daging
maupun tulang dari kegiatan pemotongan.

5) Sampah fasilitas umum Sampah fasilitas umum (jalan, lapangan,
taman kota) dihasilkan dari aktifitas warga yang menggunakan
fasilitas tersebut, seperti pengunjung yang membuang plastik

kemasan ditaman kota

negy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

2 Ashabul Kahfi, Tinjauan Terhadap Pengelolaan Sampah, Jurnal Jurisprudentie, Volume
4 No 1, 2017
26 Suwerda, Bambang, Bank Sampah, (Yogyakarta Pustaka Rihama, 2012)
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c. Jenis-Jenis Sampah

Jenis-jenis sampah yang ada di sekitar kita cukup beraneka

ragam, ada yang berupa sampah rumah tangga, smpah industri, sampah

pasar, sampah rumah sakit, sampah pertanian, sampah perkebunan,

sampah peternakan, smpah institusi/kantor/sekolah, dan sebagainya.

Berdasarkan sifatnya sampah di golongkan memjadi 3 yaitu

1)

2)

3)

Sampah Organik Sampah organik adalah sampah yang dihasilkan
dari bahan-bahan hayati yang dapat didegradasi oleh mikroba atau
bersifat biodegradable. Sampah ini dengan mudah dapat diuraikan
melalui proses alami. Sampah rumah tangga sebagian besar
merupakan bahan organik. Termasuk sampah organik, misalnya
sampah dari dapur, sisa-sisa makanan, pembungkus (selain kertas,
karet, dan plastik), tepung, sayuran, kulit buah, daun dan ranting.
Selain itu, pasar tradisional juga banyak menyumbangkan sampah
organik seperti sampah sayuran, buah-buahan dan lain-lain.?’
Sampah Anorganik Sampah anorganik adalah sampah yang
dihasilkan dari bahanbahan non-hayati, baik berupa produk sintetik
maupun hasil proses teknologi pengelolaan bahan tambang.
Sampah anorganik dibedakan menjadi: sampah logam dan produk-
produk olahannya, sampah plastik, sampah kertas, sampah kaca
dan keramik, sampah detergen. Sebagian besar anorganik tidak
dapat diurai oleh alam atau mikroorganisme secara keseluruhan
(unbiodegradable). Sementara, sebagian lainnya hanya dapat
diuraikan dalam waktu yang lama.sampah jenis ini pada tingkat
rumah tangga

Beracun (B3): Limbah dari bahan-bahan berbahaya dan beracun

seperti limbah rumah sakit, limbah pabrik dan lain-lain

2" Chusnul Chotimah, Pengelolaan Sampah dan Pengembangan Ekonomi Kreatif
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2020), 12-14
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Berdasarkan bentuknya sampah di golongkan menjadi 5 yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Sampah padat

Sampah padat adalah segala bahan buangan selain kotoran
manusia, urine dan sampah cair. Dapat berupa sampah
rumah tangga, sampah dapur, sampah kebun, plastik, metal,
gelas dan lain-lain.

Sampah cair

Sampah cair adalah sampah yang terbuat dari bahan cairan
yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali serta
dibuang ketempat pembuangan sampah.

Sampah alam

Sampah yang diproduksi di kehidupan liar diintegrasikan
melalui proses daur ulang alami, seperti halnya daun-daun
kering di hutan yang terurai menjadi tanah. Di luar kehidupan
liar, sampah-sampah ini dapat menjadi masalah, misalnya daun-
daun kering di lingkungan pemukiman.

Sampah manusia Sampah manusia adalah istilah yang biasa
digunakan terhadap hasil-hasil pencernaan manusia, seperti
feses dan urin. Sampah manusia dapat menjadi bahaya serius
bagi kesehatan karena dapat digunakan sebagai vektor (sarana
perkembangan)  penyakit yang disebabkan  virus  dan
bakteri.Sampah manusia dapat dikurangi dan dipakai ulang
misalnya melalui sistem urinoir tanpa air.

Sampah konsumsi

Sampah konsumsi merupakan sampah yang dihasilkan oleh
pengguna barang, dengan kata lain adalah sampah-sampah yang
dibuang ke tempat sampah. Ini adalah sampah yang umum
dipikirkan manusia. Meskipun demikian,  jumlah  sampah
kategori  inipun  masih  jauh  lebih  kecil dibandingkan
sampah-sampah yang dihasilkan dari proses pertambangan dan

industri.
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6) Limbah radioaktif
Jenis  limbah yang mengandung atau terkontaminasi
radionuklida pada konsentrasi atau aktifitas yang melebihi batas
yang ditetapkan oleh BPTN®®
Konsep Pengolahan Sampah Rumah Tangga
Menurut Undang-Undang  Republik Indonesia No 18
tentang  pengelolaan  sampah disebutkan bahwa permasalahan
sampah itu ada banyak sebab, maka dari itu pengelolaan sampah
harus dilakukan secara menyelurun dan pembaruan dengan
menginovasi cara pengolahannya dimulai dari hulu ke hilir atau
cara mengolah sampah harus di mulai dari sumbernya. Mengolah
sampah dengan konsep 3R vyaitu reuse(menggunakan kembali),
reduce (mengurangi), recycle (mendur ulang).Merupakan cara
untuk mengolah sampah dari hulu dalam artian sampah rumah
tangga. Mengaplikasikan konsep 3R sebetulnya mudah tapi
diperlukan kesadaran masyarakat itu sendiri. Maka dari itu
diperlukan adanya sosialisasi tentang bahaya sampah terhadap
kesehatan dan lingkungan.?
Proses Pengolahan Sampah
Menurut Kuncoro Sejati*® pengelolaan sampah adalah semua
kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak ditimbulkan
sampai dengan pembuangan akhir. Secara umum, dalam pengelolaan
sampah meliputi pengendalian timbulan sampah, pengumpulan
sampabh, transfer dan transport, pengolahan, dan pembuangan akhir,
yang diuraikan sebagai berikut:
1) Penimbulan sampah (solid waste generated)
Pada dasarnya sampah tidak diproduksi, tetapi ditimbulkan.

Oleh karena itu dalam menentukan metode penanganan yang tepat,

1SEY JIIeAg uel[ng Jo AJISIdATU() dDTWER[S] d1e1§
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%8 Indra Sutrisno Abidin, Observasi Penanganann Dan Pengurangan Sampah Di

.;LJniversitas Singaperbangsa Kerawang, Jurnal Ilmu Hukum Dan Humaniora, Volume 8 No. 4,

£2021
=

*Ria Noviana Agus, 3R Suatu Alternatif Pengelolaan Sampah Rumah Tangga, Jurnal

Pengabdian Masyarakat, Volume 1 No 1, 2018

%0 Kuncoro Sejati, Pengelolaan Sampah Terpadu, (Yogyakarta: Kanisius, 2009)
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penentuan besarnya timbulan sampah sangat ditentukan oleh

jumlah pelaku dan jenis kegiatan

Penanganan di tempat (on site handling)

Penanganan sampah di tempat adalah semua perlakuan
terhadap sampah yang dilakukan sebelum sampah ditempatkan di
lokasi tempat pembuangan. Suatu material yang sudah dibuang
atau tidak dibutuhkan, seringkali masih memiliki nilai ekonomis.
Penanganan sampah di tempat dapat memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap penanganan sampah pada tahap selajutnya.
Kegiatan pada tahap ini bervariasi menurut jenis sampahnya, antara
lain meliputi pemilahan (sorting), pemanfaatan kembali (reuse),
dan daur ulang (recycle). Tujuan utama penanganan di tempat
adalah untuk mereduksi besarnya timbulan sampah (reduce)
Pengumpulan (collecting)

Pengumpulan merupakan tindakan pengumpulan sampah
dari sumbernya menuju ke tempat pembuangan sementara (TPS)
dengan menggunakan gerobak dorong atau mobil pick-up khusus
sampah
Pengangkutan (transfer/transport)

Pengangkutan merupakan usaha pemindahan sampah dari
tempat pembuangan sementara (TPS) menuju tempat pembungan
akhir (TPA) dengan menggunakan truk sampah
Pengolahan (treatment)

Menurut Kuncoro Sejati sampah dapat diolah tergantung
pada jenis dan komposisinya. Berbagai alternatif yang tersedia
dalam proses pengolahan sampah adalah:

a) Transformasi fisik, meliputi pemisahan sampah dan pemadatan
yang bertujuan untuk mempermudah penyimpanan dan
pengangkutan.

b) Pembakaran (incinerate), merupakan teknik pengolahan

sampah yang dapat mengubah sampah menjadi bentuk gas,
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sehingga volumenya dapat berkurang hingga 90-95%.
Meskipun pembakaran merupakan teknik yang efektif, tetapi
bukan merupakan teknik yang dianjurkan, hal ini disebabkan
karena teknik tersebut sangat berpotensi untuk menimbulkan
pencemaran udara. Namun demikian teknik pembakaran dapat
berfungsi dengan baik jika kualitas sampah yang diolah
memenuhi syarat tertentu, seperti tidak terlalu banyak
mengandung sampah basah dan mempunyai nilai kalori yang
cukup tinggi.

c) Pembuatan kompos (composting), yaitu mengubah sampah
melalui proses mikrobiologi menjadi produk lain yang dapat
dipergunakan. Output dari proses ini adalah kompos dan gas
bio

6) Pembuangan akhir
Pembuangan akhir sampah harus memenuhi syarat
kesehatan dan kelestarian lingkungan. Teknik yang saat ini
dilakukan adalah open dumping, yaitu sampah yang ada hanya
ditempatkan begitu saja sehingga kapasitasnya tidak lagi terpenuhi.

Teknik open dumping berpotensi menimbulkan gangguan terhadap

lingkungan. Adapun teknik yang direkomendasikan adalah sanitary

landfill, vyaitu pada lokasi TPA dilakukan kegiatan-kegiatan

tertentu untuk mengolah timbunan sampah.

C. Konsep Operasional

Konsep Operasional adalah penentuan kontraks atau sifat yang
dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur untuk dijadikan
sebagai acuan dalam sebuah penelitian. Konsep operasional juga berarti sifat-
sifat variabel yang diamati yang bersifat rinci, spesifik ,tegas, dan pasti yang
menggambarkankarakteristik variabel-variabel penelitian dalam hal yang
dianggap penting. Adapun konsep operasional penelitian ini dimaksudkan
collaborative goberance dilihat dari Kerjasama antara pemerintah desa dan

masyarakat dalam pengelolaan sampah rumah tangga. Dalam hal ini terjadi
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kerjasama antara pemerintah desa, TPA dan juga masyarakat. Untuk itu
sebagai bahan acuan dalam mengukur keberhasilan kolaborasi maka
didapatkan indikator dengan mengacu pada teori maka konsep operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Struktur jaringan

Komitmen terhadap tujuan

danya saling percaya diantara pelaku/peserta

Kejelasan dalam tata kelola

Akses terhadap kekuasaan

Pembbagian akuntabilitas

Berbagi informasi

L N o g &~ W DB

Akses sumber daya)**

Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara
konsep dan atau variable secara koheren yang merupakan gambaran yeng utuh
terhadap focus penelitian. Kerangka fikir biasanya dikemukakan dalam bentuk
skema atau bagan.** Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir pada penelitian
ini jika dijabarkan dalam bentuk bagan maka akan tampak seperti di bawah

ini:

¥ wisey] JireAg uej[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 91e1S
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%1 La Ode Syaiful Islamy, Collaborative Governance, Konsep Dan Aplikasi, (In

Deepublish Publisher, 2018), him. 148

%2 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Pedoman Penulisan Karya llmiah,

(Parepare;Departemen Agama, 2013), hal.26
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Kolaborasi Pemerintah Desa dan Ketua Pasar Dalam Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga Di Desa Kabun

26

Kolaborasi
Struktur Saling percaya
Jaringan kepada pelaku Berbaai
-Keterlibatan yang terlibat Akses informgsi
terhadap
antar elemen -Kepercayaan _Pelatihan
; kekuasaan
(pihak) -Kendala
; -Lembaga
-Tujuan yang y
dicapai pemerintah
-Standar
Tata Kelola keberhasilan
-Bentuk tata
kelola
. -Perilaku yang
Komitmen terlibat
Terhadap “Mekanisme Akses sumberdaya
Tujuani . -Sarana dan
. pengelolaan Pembagian
“Tujuan -Output yang Akuntabilitas prasaranaa
kolaborasi oo . -Pemerintah desa
dihasilkan -Pembagian tugas
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Dengan pendekatan bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif adalah
Penelitian ini mengembangkan kenyataan yang realita dilapangan dengan
menjelaskan beberapa fenomena-fenomena  yang ada didalam penelitian.
Data dan informasi dikumpulkan dengan menggunakan dan menjelaskan
secara mendalam. Penulisan kualitatif adalah penulisan yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penulisan
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain. Dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. metode ini
adalah penelitian yang bermaksud memberikan data yang diteliti mungkin
tentang manusia, keadaan, atau gejala-gejala lainnya.

Adapun menurut sugiyono metode analisis deskriptif adalah suatu
metode dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi,
suatu sitem pemikiran ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang.*® Jenis
penelitian ini menggunakan metode pendeketan penulisan kualitatif.

Ciri-ciri metode deskriptif adalah memusatkan diri pada masalah
sekarang dan masalah-masalah yang aktual, dan kemudian data yang
dikumpulkan disusun, dijelaskan dan dianalisis. Penelitian kualitatif banyak
digunakan dalam penelitian di bidang sosial, penelitian kualitatif merupakan
suatu penelitian yang hasil penelitiannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau metode kuantifikasi lainnya.** Penedekatan deskriptif, cenderung
menggunakan narasi dan analisis, mengembangkan teori (teori digunakan
sebagai pemandu agar fokus pada masalah), dan lebih menonjolkan proses dan

makna.

negy wisey JireAg uelng jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D. (Bandung: Afabeta, 2011), 223
% Anggito, Albi & Setiawan Johan. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi:

CV Jeja),8
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. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di desa kabun kecematan kabun

Sementara waktu penelitian dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan.

. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah adalah kata-kata,
tindakan dan segala aktifitas terkait penelitian. Sumber data di ambil
dilapangan tempat penelitian melalui alat pengumpulan data berupa
wawancara dan angket.

1. Data Primer
Sumber data primer, yaitu sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertamanya. Terkait dengan
penelitian ini, data primer didapatkan dengan wawancara dan survei
langsung kepada informan penelitian.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan pelengkap yang berfungsi
melengkapi data-data primer. Adapun sumber data sekunder yang meliputi

referensi-referensi yang berkaitan dengan judul penelitian.

. Informan Penelitian

Informan penelitian adalah subjek penelitian dimana dari mereka data
penelitian tersebut dapat untuk diperoleh, memiliki pengetahuan yang luas dan
mendalam mengenai permasalahan penelitian sehingga memberikan informasi
yang sangat bermanfaat. Informan juga memiliki fungsi sebagai umpan dalam
penelitian. Informan dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut :

1. Informan kunci adalah informan yang tau pasti terkait penelitian yang
akan diteliti informan kunci pada penelitian ini adalah kepala desa dan
kepala pengurus pasar

2. Informan pendukung adalah orang yang dapat memberikan tambahan data
sebagai pelengkap data dari informan kunci, informan pendukung pada

penelitian ini adalah masyarakat
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Tabel 3.1
Nama Informan Penelitian

Muhammad Rafly Ashari, S.E Kepala Desa Informan Kunci

Ade Putra Ketua Pasar Informan Kunci
Purwanto Kepala Dusun | Informan Pendukung
aziz Masyarakat Informan Pendukung
Lina Masyarakat Informan Pendukung

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif instrumen utamanya

adalah penelitian sendiri, untuk mencari data dengan berinteraksi secara

simbolik dengan informan/ subyek yang diteliti. Pengumpulan data dalam

penelitian kualitatif dapat menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber

data primer, dan lebih banyak apada teknik observasi berperan serta,

wawancara mendalam dan dokumentasi.*® Dalam penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1.

2.

Observasi, merupakan suatu proses yang kompleks yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data
dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar.*® Dalam penelitian ini sebagai langkah awal penelitian,
peneliti melakukan observasi di Pasar Kabun, yang berlokasi di Desa
Kabun, Rokan Hulu, Riau

Wawancara, yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Dilakukan oleh
dua pihak yaitu pewawancara sebagai pihak yang mengajukan pertanyaan
dan yang terwawancara yakni pihak yang menjawab pertanyaan.®” Dalam
hal ini penulis menggunakan wawancara terstruktur, dimana pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan ditetapkan sendiri oleh pewawancara yang telah
disiapkan sebelum melaksanakan wawancara dengan narasumber.

wisey JireAg uelng jo A}ISIdAIU) dDTWER[S] 3)8IS

%5 Ghony, Djunaidi & Almanshur, Fauzan.. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta:At-

.;Ruzz Media,2017), 163-164

j+¥]
ZAlfabeta

% Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.( Bandung:
),145
" Moleong, LJ., Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2006), 186
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3. Dokumentasi, yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan
yang berbentuk dokumentasi serta mengumpulkan data-data yang ada

dalam masalah penelitian.

. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh
adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan
rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur
klasifikasi. Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara(observasi,
wawancara, intisari dokumen, pita rekaman)dan biasanya diproses terlebih
dahulu sebelum siap digunakan(melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan,
atau alih-tulis).

Teknik analisis data yang digunakan adalah penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-
fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudian data-data tersebut
dianalisis untuk memperolah kesimpulan. Tahapan yang harus dikerjakan
dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu
1. Pengumpulan Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, penelitian sudah melakukan
analisis terhadap jawaban dan diwawancarai bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka penelitian
akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu diperoleh data
yang dianggap kridibel.*

2. Reduksi Data

Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilah hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas

dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.

212

%8 Sugiono. 2013. Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2013,), 211-
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a. Paparan Data

Paparan data adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun,
yang nantinya kemungkinan akan ada sebuah penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.

Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang
menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.* Jadi,
analisis yang akan digunakan oleh penulis yaitu analisis data berbentuk
kualitatif. Setelah memperoleh data dari lapangan kemudian disusun
secara sitematis, dan kemudian penulis akan menganalisa data tersebut
dengan cara menggunakan fakta dan gejala yang ada di lapangan,
kemudian data tersebut dianalisis, sehingga dapat dipahami secara jelas

kesimpulan akhirnya.

211- 212

% Imam Gunawan. 2013. Metode Penelitan Kualitatif.(Jakarta: PT. Bumi Aksara,2013)
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S BAB IV

g- GAMBARAN UMUM LOKASI

o

SA. Gambaran umum Desa Kabun

o 1 Geografis Desa Kabun

g Secara geografis Desa Kabun terletak antara 100° 45 — 100° 52
%)) Bujur Timur dan 0025-0032 Lintang Utara. Desa Kabun termasuk salah
=

= satu Desa di Kecamatan Kabun yang menjadi bagian wilayah Kabupaten
{eh]

- Rokan Hulu dengan batas-batas :

g a. Sebelah Timur berbatas dengan Kecamatan Tapung dan Kecamatan

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

Bangkinang Barat Kabupaten Kampar.

b. Setelah Barat berbatasan dengan Desa Kotoranah dan dengan
Kecamatan XII Koto Kampar Kabupaten Kampar.

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Batulangkah Besar dan
dengan Kecamatan Bangkinang Barat.

Luas wilayah Desa Kabun sekitar 258 Km2 atau + 47,5% dari
luas wilayah Kecamatan Kabun sekitar 52,67 Km2. Jarak dari Ibu Kota
profinsi £ 100 Km ditempuh dalam waktu 2 jam, dari Ibu Kota Kabupaten
+ 83 Km dan berkedudukan di ibu kota Kecematan. Secara Administratif
wilaya Desa Kabun terbagi dalam 4 wilayah Dusun, 9 Rukun Warga dan
28 Rukun tetangga. “°

Sebagian besar Desa ini merupakan daerah daratan rendahhinggah
menengah, dibagian barat yang berbatasan dengan Desa Kotoranah
terdapat bebukitan dengan ketinggian sekitar 200 meter di atas permukaan
laut. Desa ini beriklim tropis, temperatur rata-rata pada siang hari 31-320
C dan pada malam hari 20-220, kelembapan 90-100% dan rata-rata curah
hujan berkisar 780-2461 mm/tahun.

Demografi

Desa Kabun Kecematan Kabun Kabupaten Rokan Hulu meliliki

luas wilaya = 258 Km2 atau + 47,54% dari luas wilayah Kecamatan

Kabun sekitar = 542,67 Km2 dengan topografi daratan dan perbukitan.

40 Dokumentasi Profil Desa Kabun, tahun 2023
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Berikut di bawah ini adalah letak geografi dsa kabun, luas daerah

desa kabun dan jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin

Tabel 4.1
Letak Geografi Desa Kabun
No Terletak Keterangan
1 Sebelah Utara Desa Giti dan Desa Aliantan
2 [Sebelah Selatan Desa Batulangkah Besar
3 |Sebelah Barat Desa Kotoranah
4 |Sebelah Timur Kecamatan Tapung, dari Kecamtan
Bangkinang Barat Kabupaten Kampar

Tabel 4.2

Luas Wilayah Desa

No Luas Wilayah Keterangan Km®
1 |Pemungkiman 450 Ha
2 |Perkebunan Sawit/Karet 20.000 Ha
3 |Ladang/tegahan 8 Ha
4 |Hutan 5.579 Ha
5 |Fasilitas Umum 12 Ha
Tabel 4.3

Jumlah penduduk berdasarkan jenis Kelamin

No Jumlah Penduduk Keterangan
1 [Kepala Keluarga 2.282 KK
2 |Laki-laki 4.530 Jiwa
3 |Perempuan .299 Jiwa
3. Ekonomi

Dilihat dari segi ekonomi masyarakat Desa Kabun memiliki

beragam mata pencaharian. Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor

Desa Kabun dapat dilihat sebagian pekerjaan atau mata pencaharian

masyarakat Desa Kabun adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

Mata Pencaharian

No Jenis Pekerjaan Keterangan
1 [Petani 332 orang

2 [Pedagang 250 orang

3 |PNS 70 orang

4 [Tukang 25 orang

5 Buruh 250 orang

6 [Lainnya 7.166 orang
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4. Pendidikan

34

Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas hidup

masyarakat. Standard kehidupan penduduk dalam suatu daerah dapat

diukur dengan menggunakan indikator pendidikan. Produktivitas

penduduk diharapkan meningkat dengan adanya kualitas pendidikan yang

baik. Semakin tinggi pendidikan masyarakat, semakin baik pula kualitas

sumber daya manusia di daerah tersebut.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari table dibawabh ini :

Tabel 4.5
Tingkat Pendidikan Penduduk

No Pendidikan Keterangan
1 [SD/ MI 1.048 orang

2 SLTP/ MTs 1.296 orang

3 SLTA/MA 1.440 orang

4 |S1 Diloma 54 orang

5 Putus Sekolah 55 orang

Dari data diatas dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan Desa

Kabun cukup baik.Rata-rata masyarakat Desa Kabun adalah masyarkat

yang pendidikan.

Tabel 4.6
Prasarana Pendidikan

No | Prasarana Pendidikan

Keterangan

1 |Gedung TK/PAUD

5 buah/ Lokasih di Dusun I, Dusun Il dan
Dusun 111

2 [SD/MI 5 buah/ Lokasi di Dusun | dan Dusun 1,111
dan IV

3 MDA 1 buah/ Lokasi di Dusun |

4 SMA 1 buah/ Lokasi di Dusun Il

5 SMK 1 buah//Lokasih di Dusun Il

Data diatas menunjukkan bahwa prasarana pendidikan di Desa

Kabun sudah lengkap dan dikatakan sudah maju.

5. Kesehatan

Kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber

daya manusia untuk menopang pertumbuhan ekonomi. Kesehatan menjadi

salah satu Indikator kesejahteraan masyarakat yang akan menggambarkan
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kualitas kehidupan masyarakat. Pembangunan prasarana di bidang

kesehatan sangat penting dilakukan agar semua lapisan masyarakat dapat

memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, murah dan merata.

Prasarana dibidang kesehatan yang terdapat di desa Kabun bisa di lihat

sebagai berikut:

Tabel 4.7
Prasarana Kesehatan
No Prasarana Kesehatan Jumlah
1 |Klinik Dokter Umum 6
2 [Puskesmas Pembantu il
3 |Posyandu 1

6. Keagamaan

Berikut ini adalah data Keagamaan dan data Tempat Ibadah Desa

Kabun Tahun 2023
Tabel 4.8
Data Keagamaan Desa Kabun
No Orang Jumlah
1 [Islam 6.446 orang
2 [Katolik 49 orang
3 [Kristen 1.135 orang
4 Hindu 0 orang
5 |Budha 1 orang
Tabel 4.9
Tempat Ibadah
No Tempat Ibadah Jumlah
1 |Mesjid/ Musholla 11 buah
2 |Gerea 3 buah

7. Kondisi Pemerintah Desa

Jumlah aparat desa

1. Kepala Desa : 1 orang

2. Sekretarus Desa : 1 orang

3. Perangkat Desa : 10 orang
4. BPD -9 orang
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Kabun
Kecematan Kabun

KEPALA DESA

M.RAFLY ASHARI, SE

SEKRETARIS

AMSORI, SE

36

KAUR KEUANGAN

KAUR PERENCANAAN

KAUR TU& UMUM

KASI PEMERINTAHAN

AMITAWAHYU

UJANG ST

WILDAYANI

ERNAWATI

KASI KESEJAHTERAAN

ANSKURLI

Nama-nama kepala dusun:

KASI PELAYANAN

GUSRI MELIA,SE
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a. Dusun I Sei Saran : AGUSTIAR

b. Dusun Il Sei Cawan : DAMHURI

c. Dusun Il Kalianta : RUDOL S

d. Dusun IV Bumi Asih : M,FAILUS RZ

8. Visi Misi Kepala Desa Kabun
a. Visi
Melayani masyarakat desa kabun demi terwujudnya

masyarakat yang religius, mandiri, maju melayani pembangunan
berkelanjutan (SDGS) dan tata kelola pemerintah yang baik.

b. Misi

1. Meningkatkan kehidupan sosial yang harmonis, toleran, saling

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

menghormati dalam kehidupan berbudaya berlandaskan keimanan

dan ketakwaan.
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2. Meningkatkan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat desa
dan daya saing desa.

3. Meningkatkan kualitas dan perluasan layana kesehatan dan
pendidikan anak.

4. Meningkatkan pembangunan infrastruktur desa secara partisipatif.

5. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dengan mewujudkan
badan usaha milik desa (BUMDES) dan program lain untuk
membuka lapangan pekerjaan.

6. Mewudkan desa yang nyaman dan aman

7. Memberikan ruang dan kesempatan bagi keterlibatan perempuan
dalam segala aspek.

8. Mewudkan desa tanpa kesenjangan

9. Memelihara keseimbangan lingkungan pembangunan yang
berkelanjutan dengan memanfaatkan semer daya alam untuk

mewudkan lingkungan yang bersih dan sehat.

. Sejarah pengelolaan sampah di desa kabun

Pengolahan Sampah di desa kabun berdiri pada tahun 2004, karna pada
awalnya masayarakat setempat masih kurang peduli terhadap lingkungan,
maka dari itulah pemerintah Desa setempat membuat pelatihan pengomposan
tanah di desa kabun. Dengan adanya pelatihan itu, masyarakat akan tau
manfaat dari sampah, yang bisa juga di daur ulang menjadi pupuk untuk
tanaman.

Tujuan dari adanya pelatihan tersebut adalah dari aspek ekonomi,
pengolahan sampah di desa kabun bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian masyarakat dan menjaga kebersihan lingkungan desa kabun.
Karena pada dasarnya sampah yang paling banyak di hasilkan di desa kabun
yaitu dari pasar tradisional yang dimana pasar tersebut hanya ada pada hari
Senin saja.pengangkutan sampah di desa kabun di angkut menggunakan mobil
dump truck dari dinas lingkungan yang dimana pengangkutan tersebut di

lakukan pada hari selasa pada pukul 15.00.
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Dan adapun orang yang bertanggung jawab atas sampah di pasar
tersebut adalah ketua pasar itu sendiri. Dimana tugas dari ketua pasar bukan
hanya itu saja, melainkan tentang kebersihan pasar dari sampah plastik dan
sampah sayuran, maka dari itulah di bentuk stuktur organisasi sampah di desa
kabun, supaya yang bersangkutan memiliki tanggung jawab masing-masing.
Adapun dari ketua pasarnya sendiri itu di pilih oleh kepala desa kabun, jikalau
kepala desa kabun itu telas habis jabatannya, maka kepala desa yang baru
berwewenang mengganti kepala pasar baru.

1. Struktur Kolaborasi Pemerintah Desa

Ketua
M.Rafly Ashari, SE (Kepada desa)

Pengurus pengelolaan sampah
Ade Putra (Kepala Pasar)

Pengurus kegiatan kolaborasi
Purwanto (Kadus)

Membantu dalam Kegiatan
(Masyarakat)
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh peneliti,
dengan judul Kolaborasi Pemerintah Desa dan Masyarakat dalam Pengelolaan
Sampah Rumah Tangga di Desa Kabun Kecematan Kabun Kabupaten Rokan
Hulu dapat disimpulkan sebagai berikut:

bahwa kolaborasi antara pemerintah desa dan masyarakat memainkan
peran krusial dalam upaya pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Kabun,
Kecamatan Kabun. Partisipasi aktif masyarakat, didukung oleh kebijakan dan
inisiatif pemerintah desa, menjadi kunci keberhasilan program pengelolaan
sampah tersebut.

Penerapan program ini telah menunjukkan dampak positif, seperti
peningkatan kesadaran lingkungan di kalangan masyarakat dan pengurangan
jumlah sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir. Adanya peran aktif
pemerintah desa dalam penyediaan fasilitas pengelolaan sampah dan
sosialisasi kepada masyarakat menjadi faktor pendorong utama dalam
mencapai hasil ini.

Selain itu, kolaborasi ini memberikan peluang untuk menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat, meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara keseluruhan. Diperolennya data dan masukan dari
partisipasi masyarakat secara langsung memungkinkan adanya kebijakan yang
lebih terarah dan responsif terhadap kebutuhan lokal.

Meskipun demikian, untuk menjaga keberlanjutan program ini,
diperlukan upaya berkelanjutan dalam bentuk pemeliharaan fasilitas,
peningkatan pemahaman masyarakat, serta penanganan potensi kendala yang
mungkin muncul. Koordinasi yang baik antara pemerintah desa dan
masyarakat perlu terus ditingkatkan, dan peran aktif selurun pemangku
kepentingan termasuk sektor swasta dan lembaga non-pemerintah dapat

memperkuat keberhasilan program ini.
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Berdasarkan hasil penelitian tentang Kolaborasi Pemerintah Desa dan
dijadikan acuan dalam meningkatkan kolaborasi pemerintah desa dan
Lebih di tingkatkan lagi efektivitas pengelolaan sampah rumah tangga
di Desa kabun serta tingkat partisipasi dan kesadaran masyarakat terkait

Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga di Desa Kabun
Kecematan Kabun Kabupaten Rokan, adapun saran peneliti yang dapat

masyarakat dalam pengelolaan sampah yaitu:

=
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=
5 3,
3 S
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Lampiran 2

1D

PEDOMAN OBSERVASI

ari/ Tanggal

NS NN W eid

bjek Observasi

eneliti

ngjy e

Tempat Observasi

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
Bagaimanakah kolaborasi pemerintah desa dan masyarakat desa dalam pengelolaan
sampah rumah tangga di desa kabun kecamatan kabun kabun kabupaten rokan hulu

yang meliputi:

»
_|
=)
c
5

Untuk memperoleh informasi dan data-data yang berhubungan dengan
kolaborasi pemerintah desa dan masyarakat desa dalam pengelolaan sampah

rumah tangga di desa kabun kecamatan kabun kabun kabupaten rokan hulu

W

Aspek Yang Diamati

Adapun objek yang akan diobservasi ialah:
1. Lokasi penelitian pasar kabun desa kabun
2. Sarana dan prasarana pengelolan sampah desa kabun

3. Kegiatan kolaborasi desa dan masyarakat kabun

nery wisey JireAg ueing jo AJISI2AIU) dJTWER[S] )€}



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul SN} BAIEY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q g

NV VISAS NIN
o

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nmens ueneful neye YLy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiwp eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbued e

ud

%

3
\n,val

h

JJaquuins ueyingaAusiu uep ueywniueousw edue) 1ul sin} eAley yninjes neje ueibeqgss diynbBuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3diy yey

©
ST
Q ;
=t ampiran 3
Q
Z
® PEDOMAN WAWANCARA
3
;_r' KOLABORASI PEMERINTAH DESA DAN MASYARAKAT DALAM
g PENGELOLAAN SAMPAH RUMAH TANGGA DI DESA KABUN
(7)) KECAMTAN KABUN KABUPATEN ROKAN HULU
G
7\_ -
“Nama informan
= 1)
=
“Hari/Tanggal
Jenis kelamin
Lokasi

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan informan yang
terdapat dalam sampel penelitian yang telah dicantumkan diatas, adapun pedoman

9] . .
~wawancara sebagai berikut:

r

1. Struktur Jaringan
a. Keterkaitan antar elemen (pihak)
1) Siapa saja pihak yang terlibat dalam pengelolahan sampah rumah
tangga?
2) Bagaimana posisi dari pihak yang terlibat dalam proses kolaborasi?
3) Bagaimana kolaborasi dari setiap pihak yang terlibat dalam proses ini?
4) Bagaimana sistem pembentukan proses kolaborasi?
5) Berapa orang yang terlibat dalam proses kolaborasi?
b. Tujuan yang dicapai
1) Bagaimana tujuan yang diharapkan dari terciptanya kolaborasi yang
baik?
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2)

Apa kendala dari terbentuknya system kolaborasi antar pihak yang
terlibat?

2. Komitmen terhadap tujuan

a. Tujuan Kolaborasi

1)

2)

Bagaimana visi dan misi pemerintah desa dalam menanggulangi
sampah rumah tangga di desa Kabun?

Apakah tujuan awal dari kepala desa dalam membenuk sistem
kolaborasi dalam penanganan masalah?

nery ejysng NN Y!tw eydio yeHq @

3) Apakah sudah ada tugas dari masing-masing pihak dalam melakukan
proses kolaborasi?

4) Apakah pihak-pihak yang terlibat menjalankan tugas yang diberikan?

5) Pihak mana yang paling berperan dalam proses kolaborasi penanganan
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6)
7)
8)

sampah?
Bagaimaana bentuk system Kerjasama yang dijalankan?
Apakah sudah tercapai tujuan yang diharapkan?

Apakah ada kendala ditemui Ketika mencapai tujuan?

3. Adanya saling percaya antara pelaku yang terlibat

a. Kepercayaan

1)

2)
3)

4)

5)

Apakah ada saling percaya antar pihak yang terlibat dalam proses
kolaborasi?

Bagaimana partisipasi dari pihak-pihak yang terlibat?

Apa yang melatar belakangi pelaku dalam melakukan kegiatan
kolaborasi penanggulangan sampah rumah tangga?

Apakah ada faktor lain selain kepercayaan dalam memulai proses
kolaborasi?

Apa tantangan terbera dalam kolaborasi antar pelaku kegiatan?

4. Kejelasan dalam tatakelola

a. Bentuk tatakelola

1)

Bagaimana tatakelolah sampah rumah tangga di Desa Kabun?
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2) Bagaimana sistem pengangkutan sampah di desa Kabun?
3) Bagaimana sistem pengelolaan sampah dari masyarakat kepada
petugas?
4) Apakah sudah menggunakan sistem 3r dalam proses pengelolan
sampah?
b. Pelaku yang terlibat
1) Siapa yang mengelolah sampah di Desa Kabun?
c. Mekanisme pengelolan sampah
1) Apakah ada jadwal dalam pengumpulan dan mengelolaan sampah
rumah tangga?
2) Kemana sampah rumah tangga tersebut dibawa dan dikelolah?
3) Bagaimana mekanisme pengelolaan sampah rumah tangga di desa
kabun?
d. Ouput yang dihasilkan
1) Apakah produk yang dihasilkan dalam proses pengelolaan sampah?
2) Bagaimana dampak yang dihasilkan dari proses kolaborasi
pengelolaan sampah di desa Kabun?
3) Bagaimana kondisi lingkungan sebelum atau sesudah adanya
kolaborasi pengelolaan sampah rumah tangga?
5. Akses terhadaqgp kekuasaan
a. Lembaga pemerinah
1) Bagaimana akses pengelolaan sampah dari Lembaga pemerintah?
2) Apa peran Lembaga pemerintahan dalam proses pengelolaan sampah?
3) Apakah ada standar ukuran keberhasilan proses pengelolan sampah?
4) Apakah ada standar keberhasilan kolaborasi dalam pengelolaan
sampah?
5) Dari mana sumber dana dalam proses pengelolaan sampah?
b. Standar keberhasilan

1) Apakah ada standar ukuran keberhasilan proses pengelolaan sampah?
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2) Dari mana sumber dana dalam proses pengelolaan sampah?
6. Pembagian akuntabilitas
a. Pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang
1) Bagaimana pembagian tugas dalam proses kolaborasi pengelolaan
sampah?
2) Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat setiap pihak yang terlibat?
3) Bagaimana penataan struktur kepengurusan pengelola sampah di desa
Kabun?
7. Berbagi informasi
a. Pelatihan
1) Apakah ada pemberian pelatihan kepada masyarakat dalam proses
pengelolaan sampah rumah tangga?
2) Apa bentuk pelatihan yang di berikan?
3) Siapa pihak yang mmemberikan pelatihan kepada masyarakat?
4) Apa kendala yang dihadapi selama pelatihan berlansung?
5) Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti pelatihan yang di
berikan?
8. Akses sumberdaya
a. Sarana dan prasarana
1) Berapa berat sampah yang dihasilkan masyarakat setiap minggunya?
2) Berapa jumlah armada truk pengangkut sampah?
3) Siapa yang bertugas mengangkut sampah tersebut?
b. Pemerinah desa
1) Apa peran pemerintah desa dalam proses pengelolaan sampah?
c. Kendala
1) Apakah ada kendala yang dihadapi terkait dalam pengelolaan sampah
?

2) Bagaimana cara menghadapinya?
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=t ampiran 4

(@]

Z

o HASIL OBSERVASI
=4

;THarifI’anggaI : Senin, 15 Mei 2023

=

U)%)bjek Observasi : Lokasi penelitian desa kabun
=

w

Peneliti : Rifka Mahera

Py

=

=

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai lokasi penelitian
di pasar kabun. Pasar kabun terletak disekitar pemukiman warga di
jl.Pasirpengaraian RT 011 RW 03 Dusun Kabun kabupaten Rokan Hulu.

Selajutnya sumber sampah yang ada di desa kabun itu berasal dari pasar
tradisional baru sampah rumah tangga, pasar tradisional diadakan setiap hari senin
terjadinya pengangkutan sampah setiap hari selasa atau rabu karena jumlah yang ada

udi pasar tradisional itu cukup banyak maka Dinas Lingkungan Hidup menyedikan

a2}e

@mobil truk yang disediakan oleh kepala desa kabun.

nery wisey JireAg uejng yjo AJISIdAIU() dJTWE[S]
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“Hari/T anggal : Selasa, 20 Juni 2023

=

U)%)bjek Observasi : Sarana dan prasarana pengelolan sampah desa kabun
o

Peneliti : Rifka Mahera

L

2 Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai sarana dan

prasarana pengelolan sampah desa kabun. Adapun sarana dalam program ini yaitu:
1. Tepat TPA desa kabun
Terletak di jl.Goa tujuhserangkai yang ada di desa kabun yang pastinya
tempat TPA tersebut jauh dari pemungkiman warga

Selanjutnya prasarana yang digunakan sebagai pendukung dalam operasional
I perkebunan pengelolan sampah desa kabun antara lain:
1. Mobil truk 2 unit
2. Keranjang untuk sampah
3. Skup unuk mengankut sampah
4. Gerobak
5. Garpu
6. Sapu lidih

nery wisey juredg uej[ng yo AJISIdATU() dTWE[S] 3jelg
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~Ha ari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2023

=

U)%)bjek Observasi : Kegiatan kolaborasi desa dan masyarakat kabun
=

w

Peneliti : Rifka Mahera

L

oTempat Observasi  : Kantor desa

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai kegiatan
kolaborasi desa dan masyarakat kabun seperti membuat pengomposan tanah.dengan
adanya pelatihan tersebut dapat membantu masyarakat dalaam menanam sayuran dan
masyarakat bisa memanfaatkan sampah organik dan non organik. Adapun beberapa
tahapan dalam pengomposan tanah .

Selanjutnya memisahkan sampah palstik dan logam atau yang lainnya,

§1 21e318

emudian sampah dipisahkan ditumpuk untuk dijadikan sampah organic yang sudah

disortir dari sampah-samaph lainnya. Kemudian disemprotkan EM4 diatasnya

Q d1gre]

ecukupnya, setelah itu diaduk hingga merata keseluruh bagian daun kering kemudian

ditutup menggunakan terpal atau sebagainya untuk mempercepat pertumbuhan micro

BSIB&III

rganisme pembuatan pupuk organic. Kemudian tunggu hingga pupuk kompos

0 43

ersebut jadi Unuk waktunya tergantung dari tingkat penguapan dan juga jumlah EM4
ang kita gunakan .

nery wisey juredg ueus j
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;TN : Muhammad Rafly Ashari, S.E
=

U)%—|ari/TanggaI : Rabu,14 Juni 2023

=

w

Jabatan - Kepala Desa Kabun

py)

<.

=
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1. Siapa saja pihak yang terlibat dalam pengelolahan sampah rumah tangga?

Jawab :

“yang terlibat dalam pengelolahan sampah rumah tangga ini saya sendiri
sebagai kepala desa, kadus,ketua pasar dam masyarakat kabun untuk sadar
terhadap menjaga lingkungan yang sehat”

Bagaimana posisi dari pihak yang terlibat dalam proses kolaborasi?

Jawab :

“Bertanganggung jawab dalam proses pengelolaan sampah rumah tangga”
Bagaimana kolaborasi dari setiap pihak yang terlibat dalam proses ini?
Jawab :

“Pemerintah daerah secara sendiri atau bersama-sama dapat bermitra
dengan badan usaha pengelola sampah dalam penyeleggaraan pengelola
sampah ”

Bagaimana system pembentukan proses kolaborasi?

Jawab :
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6.

“kami sebagai pemerintah desa juga menghimbau untuk masyarakat
menyediakan tempat sampah di rumah seperti tong sampah organik dan non
organik untuk masyarakat lebih mudah membedakannya”

Berapa orang yang terlibat dalam proses kolaborasi?

Jawab :

“5 orang”

Apa kendala dari terbentuknya system kolaborasi antar pihak yang terlibat?
Jawab :

“kendala-kendalanya itu ya kak seperti perbedaan gaya kerja, ada orang
yang tidak efektif bekerja di pagi hari, selain itu ada yang bekerja secara
individu, dan ada yang senang bekerja sama”

Bagaimana output yang diharapkan dari terciptanya kolaborasi yang baik?
Jawab :

“saya selaku kepala desa ingin semua aktif mendengar seperti ide,saran,
bersikap terbuka, menjaga komunikasih dan memiliki pemikiran terbuka

untuk menjaga lingkungan kita tetap bersih dari sampah”
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?abatan : Kepala Desa Kabun
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A 1. Bagaimana visi dan misi pemerintah desa dalam menanggulangi sampah
= rumah tangga di desa Kabun?

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

2.

3.

4.

Jawab :

“membantu masyarakat desa kabun mewujudkan lingkungan yang sehat dan
bersin dari sampah, supaya masyarakat desa kabun merasa aman dan
nyaman dan terhindar dari penyakit”

Apakah tujuan awal dari kepala desa dalam membentuk system kolaborasi
dalam penanganan masalah?

Jawab :

“Unuk Membangun desa yang bersih dan asri,dan mengajarkan masyarakat
desa kabun bagaimana hidup sehat”

Apakah sudah ada tugas dari masing-masing pihak dalam melakukan proses
kolaborasi?

Jawab :

“Sudah pasti ada tugas-tugas yang diberikan dari pemerintah desa”

Apakah pihak-pihak yang terlibat menjalankan tugas yang diberikan?

Jawab :

“Ya, karena setiap tugas yang diberikan pasti sudah punya tanggung jawab

masing-masing”’
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5. Pihak mana yang paling berperan dalam proses kolaborasi penanganan
sampah?
Jawab :
“vang paling berperan yaitu pemerintah desa dan kepala pasar juga, karena
setiap hari senin ada pasar tradisional, maka setelah pasar itu usai sampah
di pasar itu pasti banyak dan menumpuk dan yang bertanggung jawab atas
sampah tersebuat adalah ketua pasar”™

6. Bagaimaana bentuk system Kerjasama yang dijalankan?
Jawab :
“Pemerintah desa kabun telah menyediakan anggaran untuk menyewa
perkerja dinas lingkungan hidup ujung batu sejumlah 1.500.000 per
bulannya, termasuk mobil truk pengangkut sampah”

7. Apakah sudah tercapai tujuan yang diharapkan?
Jawab :
“Ya sudah, karena tumpukan sampah yang ada didesa kabun diangkut setiap
hari selasa oleh dinas lingkungan yang di bayar oleh pemerintah desa”

8. Apakah ada kendala ditemui Ketika mencapai tujuan?
Jawab :
“kendalanya yaitu saat cuaca hujan lebat, kadang petugas kewalahan dalam
mengangkut sampah karena sampah yang banyak berisi air dan membuat

sampah itu menjadi berat”
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?abatan : Kepala Dusun desa kabun

& 1. Apakah ada saling percaya antar pihak yang terlibat dalam proses kolaborasi?
>

50 Jawab :

<.

=

nery wisey JireAg ueing jo AJISId9AIU) dJTWER[S] 3)BIG

“Ada kak, karena adanya saling percaya antar pihak maka terjadinya
kolaborasi ”

Bagaimana partisipasi dari pihak-pihak yang terlibat?

Jawab :

“masyarakat bekerja sama dengan membantu membuang sampah pada
tempatnya dan juga dapat mempermudah pekerja pengangkut sampah
tersebut”

Apa yang melatar belakangi pelaku dalam melakukan kegiatan kolaborasi
penanggulangan sampah rumah tangga?

Jawab :

“karena kurangnya kepedulian masyarakat sekitar terhadap sampah
sehingga pemerinah desa ingin masyarakat peduli terhadap sampah itu”
Apakah ada faktor lain selain kepercayaan dalam memulai proses kolaborasi?
Jawab :

‘Ya ada, yaitu adanya faktor tali persaudaraan atau faktor yang lainnya”
Apa tantangan terberat dalam proses kolaborasi antar pelaku kegiatan?

Jawab :

“itu seperti kurang kompak terhadap kegiatan pengelolaan sampah masih

banyak masyarakat tidak acuh atau kurang peduli”
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: Ketua Pasar desa kabun

Bagaimana tatakelolah sampah rumah tangga di Desa Kabun?

Jawab :

“membuat tempat sampah sesuai jenisnya, sampah organik dan nonorganik,
mengganti alas plastik sampah menjadi koran atau kardus untuk menurangi
komsumsi sampah plastik, dan manfaatkan sampah organik menjadi pupuk
kompos”

Siapa yang mengelolah sampah di Desa Kabun?

Jawab :

“saya sebagai ketua pasar karena sampah yang paling banyak datangnya itu
dari pasar tradisional dan selanutnya sampah rumah tangga”

Apakah ada jadwal dalam pengumpulan dan mengelolaan sampah rumah
tangga?

Jawab :

“jadwal pengumpulan sampah itu setiap hari selasa di pasar kabun dan
sebagian di bawah di pembuangan sampah desa dan di angkut oleh petugas
dinas lingkungan hidup ujung batu™

Kemana sampah rumah tangga tersebut dibawa dan dikelolah?

Jawab :

“Sampah tersebut di bawa langsung ke TPA dan ada juga dikelola di desa

kabun dan di jadikan sebagai kompos”
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10.

11.

Bagaimana sistem pengangkutan sampah di desa Kabun?
Jawab :
“sistem pengangkutan sampah tersebut menggunakan mobil truk,skop dan
gerobak untuk sampah”
Bagaimana sistem pengelolaan sampah dari masyarakat kepada petugas?
Jawab :
“Rata-raa sampah rumah tangga yang ada di desa kabun itu di buang di
pembuangan sampah yang ada di desa kabun dan di amgkut oleh petugas
dinas lingkungan hidup ujung batu™
Apakah sudah menggunakan sistem 3r dalam proses pengelolaan sampah
Jawab:
“sudah ada diterapkan”
Apa kendala yang dihadapi dari proses pengelolaan sampah?
Jawab :

“Kendalanya yaitu jumlah sampah yang tidak bisa ditebak kadang banyak

dan kadang bisa juga sedikit”
Apakah produk yang dihasilkan dalam proses pengelolaan sampah?
Jawab :
“kalo produk nya si belum ada kak, karena rata-rata masyarakat di desa
kabun dari pengelolaan sampah tersebut di jadikan pupuk kompos untuk
berkebun sayuran”
Bagaimana aspek pemberdayaan masyarakat yang di hasilkan dari proses
pengelolahan sampah rumah tangga?
Jawab :
“Bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengetahui masalah sosial,
memberikan penyadaran melalui kolaborasi pengelolaan sampah rumah
tangga dan meningkatkan pola pikir masyarakat akan hidup sehat”
Bagaimana dampak yang dihasilkan dari proses kolaborasi pengelolaan

sampah di desa Kabun?



UIN SUSKA RIAU

2

iz

“masyaraka bisa menggunakan tanah kompos untuk pupuk, tanaman sayuran
“Sebelumnya masyarakat kurang peduli dengan masalah sampah setelah
adanya kolaborasi masyarakat banyak tahu tentang manfaat dari sampah

seperti cape, bayam dan lainnya
pengelolaan sampah rumah tangga?

tersebut

Jawab :

Jawab :
12. Bagaimana kondisi lingkungan sebelum atau sesudah adanya kolaborasi

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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HASIL WAWANCARA

: Purwanto

ari/Tanggal :Jumaat, 23 Juni 2023

abatan : Kepala Dusun desa kabun

Bagaimana akses pengelolaan sampah dari Lembaga pemerintah?

Jawab :

“biasanya Penyediaan transportasi pengangkut sampah”

Apa peran Lembaga pemerintahan dalam proses pengelolaan sampah?
Jawab :

“Perannya yaitu menyediakan wadah atau transportasi”

Apakah ada standar ukuran keberhasilan proses pengelolaan sampah?
Jawab :

“standar keberhasilan nya itu sudah ada terlihat seperti dengan membuang
sampah tangga ke TPA yang ada di desa”

Apakah ada standar keberhasilaan kolaborasi dalam pengelolaan sampah
Jawab :

“seperti masyarakat sudah membuat pengemposan tanah dari hasil
pengelolaan sampah”™

Dari mana sumber dana dalam proses pengelolaan sampah?

Jawab :

“dari pemerintah desa setempa
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abatan
1.

: Masyarakat desa kabun
Bagaimana pembagian tugas dalam proses kolaborasi pengelolaan sampah?
Jawab :
“Dengan mengetahui tugas masing-masing contohnya dengan masyarakat
peduli terhadap lingkungan sekitar dan bebas dari sampah, sedangkan tugas
dari kepala desa yaitu mengajarkan atau menghimbau masyarakat desa
betapa pentingnya hidup sehat dan bebas dari sampah”
Bagaimana managemen kelompok tersebut?
Jawab :
“Dengan adanya pelatihan pengomposan tanah,jadi masyarakat tahu banyak
tentang manfaat tanah kompos”
Apakah pernah terjadi perbedaan pendapat setiap pihak yang terlibat?
Jawab :
“Sudah pasti pernah kak, karena beda orang sudah pasti beda isi pikirannya
masing-masing”’
Bagaimana cara menyelesaikan jika terdapat masalah Ketika kegiatan sedang
berlangsung?
Jawab :
“menyelesaikannya biasanya Dengan dilakukannya rapat atau musyawarah
agar masalah dapat diselesaikan”
Bagaimana penataan struktur kepengurusan pengelola sampah di desa Kabun?
Jawab :

“piasa itu kak yg membuat struktur nya ketua pasar
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HASIL WAWANCARA

: Bapak Aziz

ari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2023

abatan : Masyarakat desa kabun

1. Apakah ada pemberian pelatihan kepada masyarakat dalam proses

pengelolaan sampah rumah tangga?

Jawab :

“saya dengar-dengar ada kak, tapi udah lama”

Apa bentuk pelatihan yang di berikan?

Jawab :

“pernah, di berikan pelantikan tentang pengomposan tanah”

Berapa lama waktu yang di butuhkan dalam proses pelatihan?
Jawab

“Kurang lebih seminggu”

Siapa pihak yang mmemberikan pelatihan kepada masyarakat?
Jawab :

“kepala desa nya kak”

Apa kendala yang dihadapi selama pelatihan berlansung?

Jawab :

“seagian kemauan masyarakat desa masih minim atau kurang dalam
pelatihan itu ada yang mau ada juga tidak™

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam mengikuti pelatihan yang di
berikan?

Jawab :

“masyarakat setempat merasa senang dengan adanya pelatihan pengomposan

tanah, walaupun masih ada sebagian masyarakat belum mengikutinya”
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HASIL WAWANCARA

: Ade Putra

ari/Tanggal :Jumaat, 23 Juni 2023

: Ketua Pasar desa kabun
Berapa berat sampah yang dihasilkan masyarakat setiap minggunya?
Jawab :
“berat sampah yang dihasilkan masyarakat seiap minggunya itu kurang lebih
6 ton”
Berapa jumlah armada truk pengangkut sampah?
Jawab :
“jumlah armada truk nya 2 yang punya armada iu dinas linkungan hidup
kabupaten rokan hulu karena pemerinah desa bekerjasama sama dengan
dinas lingkungan hidup tersebu”
Siapa yang bertugas mengangkut sampah tersebut?
Jawab :
“yang mengangkut sampah itu dari orang petugas dari dinas lingkungan
hidup tersebut dan saya sebagai ketua pasar juga bertanggung jawab atas
sampah di pasar tradisionalnya dan rumah masyarakat setempat ”’
Apakah sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses pengelolaan
sampah?
Jawab :
“iya di butuhkan kak”
Apa peran pemerintah desa dalam proses pengelolaan sampah?

Jawab :
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“Peran pemerintah desa itu berperan akrif dengan menunjukan petugas-
petugas supaya lingkungan di desa kabun bersih, lingkungan lestari dan bersi
dari sampah”

Apakah ada kendala yang dihadapi terkait dalam pengelolaan sampah dan
cara menghadapinya ?

Jawab :

“kalo itu masih banyak seperti, seagian masyarakat masih kurang peduli
terhadap kebersihan lingkungan dan ada juga masyarakat membungang
sampah di sungai, cara menghadapi nya semoga dengan adanya pengelolaan
sampah ini membuat masyarakat sadar dan tidak membungan sampah

semarangan lagi”
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Mghammad Rafly 1. Tatakelola Bentuk tata Tata kelola
Ashari, S.E Kelola sampah rumah
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Pl;r:wanto (Kepala Mekanisme tempa'tt.sar.npah
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A§ Putra (Ketua Othpu-t Yang sampah organ-lk
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Dokumentasi wawancara dengan bapak Purwanto selaku Kepala Dusun.
Dokumentasi wawancara dengan bapak Ade Putra selaku Ketua Pasar
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Dokumentasi wawancara dengan bapak Aziz selaku masyarakat desa kabun.
Dokumenasi wawancara dengan ibu Lina selaku masyarakat desa kabun.
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